
 

HADIS MEMBANGUN KARAKTER SANTRI MENURUT K.H HASYIM 

ASY’ARI 

(STUDI ATAS KITAB ADABUL ALIM WAL MUTA’ALIM PERSPEKTIF 

HERMENEUTIKA GADAMER) 

 

SKRIPSI 

 

Disusun Oleh : 

 

Muhammad Rafli – 2285140011 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SIBER SYEKH NURJATI CIREBON 

FAKULTAS USHULUDIN DAN ADAB 

PROGRAM STUDI ILMU HADIS 

TAHUN 2026 

 

 



 

i 

 

ABSTRAK 

Muhammad Rafli (2285140011). Pemahaman Hadis Membangun Karakter Santri 

dalam Perspektif K.H. Hasyim Asy'ari (Studi Atas Kitab Adabul Alim Wal 

Muta'allim). 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh krisis karakter yang terjadi di kalangan pelajar, 

termasuk di lingkungan pesantren. Pendidikan cenderung terlalu fokus pada kecerdasan 

intelektual dan mengabaikan penanaman adab secara mendalam. K.H. Hasyim Asy'ari 

melalui kitab Adabul 'Alim wal Muta'allim menawarkan solusi berupa panduan 

pembentukan karakter santri yang berlandaskan pada hadis-hadis Nabi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kualitas hadis-hadis tentang pembangunan karakter santri 

yang dikutip oleh K.H. Hasyim Asy'ari serta memahami bagaimana beliau menafsirkan 

hadis-hadis tersebut dalam konteks pendidikan pesantren di Nusantara. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan 

(library research). Analisis data dilakukan dengan dua kerangka teori utama, yaitu kaidah 

kesahihan hadis untuk meneliti kualitas sanad dan matan, serta hermeneutika filosofis 

Hans-Georg Gadamer untuk menganalisis pemahaman K.H. Hasyim Asy'ari terhadap 

hadis-hadis yang dikutip. Data primer diperoleh dari kitab Adabul 'Alim wal Muta'allim, 

sedangkan data sekunder bersumber dari berbagai literatur tentang pemikiran K.H. Hasyim 

Asy'ari, ilmu hadis, dan pendidikan karakter. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: pertama, kualitas hadis-

hadis yang menjadi rujukan utama K.H. Hasyim Asy'ari terbukti berkualitas shahih dan 

hasan. Hadis tentang karakter qana'ah dan kesederhanaan berkualitas shahih (riwayat 

Muslim), hadis tentang keutamaan belajar dan mengajar di masjid berkualitas hasan 

(riwayat ath-Thabrani), serta hadis tentang kewajiban terlibat dalam majelis ilmu 

berkualitas dha'if namun maknanya tetap shahih dan dapat digunakan untuk motivasi. 

Kedua, pemahaman K.H. Hasyim Asy'ari terhadap hadis-hadis tersebut sangat dipengaruhi 

oleh tiga faktor, yaitu latar belakang keilmuannya sebagai ahli hadis yang belajar di 

Mekkah, tradisi pesantren yang menjunjung tinggi adab, serta konteks kolonial. Beliau 

berhasil menghubungkan pesan universal hadis dengan realitas santri di Nusantara, yang 

menghasilkan rumusan adab-adab praktis seperti ta'dzim (hormat kepada guru), ikhlas, 

sabar, tawadhu', wara', disiplin, dan tafaqquh fiddin. Nilai-nilai karakter tersebut bertujuan 

membentuk santri yang berilmu, berakhlak, dan bermanfaat bagi masyarakat. 

 

Kata Kunci: Pemahaman Hadis, Karakter Santri, K.H. Hasyim Asy'ari, Adabul 'Alim wal 

Muta'allim, Hermeneutika Gadamer. 
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MOTTO 

 

"Allah SWT. tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah SWT. berjanji bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan." 

      (Q.S. Al-Insyirah: 5-6) 

 

"Skripsi ini tidak sempurna, tapi cukup untuk membuat saya wisuda dan mendapatkan gelar 

S.Ag Bismillah untuk segala hal baik yang sedang diperjuangkan." 

      -Penulis 

 

"Ketika orang lain punya alasan untuk menyerah, aku justru memiliki 1000 harapan untuk terus 

berjuang demi mereka yang aku sayang. Langkah ini mungkin berat, namun aku sedang 

menyiapkan jalan yang lebih ringan untuk adikku nanti. Aku memang tidak lahir dari keluarga 

yang kaya harta, tapi aku ingin adikku tumbuh di lingkungan yang kaya harapan. 

                                                             -Penulis 

 

"Aku mampu bertahan dan terus melangkah karena Allah tak pernah berhenti menghadirkan 

harapan, bahkan setelah aku terpuruk dan jatuh berkali-kali, dalam keadaan diri yang penuh 

dosa sekalipun. Mustahil Allah membawaku sejauh ini hanya untuk gagal. Sebab aku yakin: 

keberhasilan bukanlah milik orang pintar, melainkan milik mereka yang tak pernah berhenti 

berusaha." 

     - Andhini Noer Saparina 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Penulisan transliterasi Arab-Latin 

dalam skripsi ini mengikuti Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 serta No. 0543 

b/u/1987, yang secara umum dapat dijelaskan sebagai berikut: 

A. Konsonan 

 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 
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 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س
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 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق



 

xv 

 

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

B. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1) Vokal Tunggal 

 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ

 

2) Vokal Rangkap 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u ي  َْ

 Fathah dan wau au a dan u و  َْ



 

vi 

 

Contoh: 

 

 kataba ك ت ب َْ -

ع ل َْف  ََْْ -  fa`ala 

 suila سُعِل َْ -

ي َْ - ف َْك   kaifa 

 haula ح و ل َْ -

 

C. Maddah 

 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا ...ی ...َْ

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ی َْ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وَْ...

 

Contoh: 

- 
 qāla قا ل َْ

- 
 ramā ر م ی

- 
 qīla قِي ل َْ
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- 
 yaqūlu ي  قُو لَْ

 

D. Ta’ Marbutah 

 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ال ط ف الََْْر ؤ ض ةَُْ -  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

دِي  ن ةُال مُن  وَّر ةَُْ -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah ال م 

ةَُْ -  talhah ط ل ح 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala ن  زَّل َْ -

 al-birr البِرَْ -
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F. Kata Sandang 

 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu  ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu الَّرُجُلَُْ -

 al-qalamu ا ل ق لُمَُْ -

 asy-syamsu الَّش م سَْ -

 al-jalālu ا لَ  لا لَْ -

 

G. Hamzah 

 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di 

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تَ  خُذَْ -

 syai’un شي َُْ -

لن َّو ء١َُْ -  an-nau’u 
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 inna إِنَّ َْ -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

َْف  هُو خ ي ١َُْو إنََّْ - زقِِي  ١َْلر١ََّْاللََّّ  Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 

ا - مَِْاِللهَْمَ  ر  اه او مُر س اه   Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِس 

 

I. Huruf Kapital 

 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

- َْ  Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn ا لَ  مُد للََّْ ر ب َْ ا ل عا لِم ي 

يِم -  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm الَّر حِمن الَّرحِ 

 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm اللهَْغ فُو رٌر حِي مَُْ -

عًا - ي   مُو رٌجَِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an للِل  هَِْال 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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